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Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang umum dijumpai di masyarakat danmerupakan
penyakit yang terkait dengan sistem kardiovaskuler. Hipertensi memang bukan penyakit yang
menular, namun Kita juga tidak bisa menggapnya sepele. Berdasarkan penyebab hipertensi dibagi
menjadi 2 golongan yaitu hipertensi primer yangtidak diketahui penyebabnya (idiopatik) dan
hipertensi sekunder yaitu hipertensi yang disebabkan oleh penyaki lain,
Selayaknya kita harus waspada. Sampai saat ini, usaha-usaha baik untuk mencegah maupun
mengobati penyakit hipertensi belum berhasil sebelumnya, hal ini dikarenakan banyak faktor
penghambat yang mempengaruhi seperti kurangnya pengetahuan tentang hipertensi dan juga
keperawatannya. Rata-rata prevalensi penderita hipertensi di seluruh Indonesia adalah 31,7%.
Diperkirakan bahwa pada tahun 2025 persentase orang dengan hipertensi akan meningkat 24% di
negara maju dan 80% di negara berkembang. Pencegahan dan pemantauan hipertensi dapat
dilakukan melalui program Skrening Hipertensi. Berdasarkan survey di Puskesmas di wilayah
Puskesmas Banggae Khususnya di Kelurahan Pangaliali menunjukkan bahwa kesadaran
masyarakat untuk melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin dan kesadaran secara rutin
masih kurang. Lokasi pengabdian masyarakat ini dilaksanakan diwilayah Puskesmas Banggae |
di kelurahan Pangaliali Kecamatan Banggae Kabupaten Majene. Dengan jumlah peserta
sebanyak 42 orang. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahun dan kesadaran masyarakat dalam pencegahan hipetensi. Metode yang digunakan
adalah community diagnostic untuk mengetahui masalah kesehatan utama, dilanjtkan dengan
metode konseling untuk memecahkan masalah utama. Pengetahuan dan kesadaran masyarakat
dalam upaya pencegahan hipertensi dapat ditingkatkan dengan kegiatan pengabdian masyarakat
ini. Masyarakat juga antusias memeriksakan tekanan darah secara mandiri dengan alat yang telah
disediakan.
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PENDAHULUAN

Pola penyakit di Indonesia mengalami transisi epidemiologi selama dua puluh tahun
terakhir, yakni dari penyakit menular yang semula menjadi beban utama kemudian mulai beralih
menjadi penyakit tidak menular. Sejak usia muda kecendrungan ini meningkat. Penyakit tidak
menular yang utama di antaranya hipertensi, diabetes melitus, kanker, dan penyakit paru
obstruktif kronik.Hipertensi merupakan salah satu Penyakit Tidak Menular (PTM) yang menjadi
masalah kesehatan penting di seluruh duniakarena distribusinya yang tinggi dan terus meningkat.

Hampir semua konsensus/pedoman utama baik dari dalam walaupun luar negeri,
menyatakan bahwa seseorang akan dikatakan hipertensi bila memiliki tekanan darah (TD)
sistolik 2 140 mmHg dan atau TD diastolik 2 90 mmHg, pada pemeriksaan yang berulang.
Tekanan darah sistolik merupakan pengukuran utama yang menjadi dasar penentuan diagnosis
hipertensi (Arieska Ann Soenarta, dkk, 2015).

Indonesia merupakan contoh negara berkembang dengan prevalensi penderita hipertensi
yang tinggi. Rata-rata prevalensi penderita hipertensi di seluruh Indonesia sebesar 31,7%.
Diperkirakan di tahun 2025 persentase penderita hipertensi meningkat sebesar 24% pada
negara maju dan 80% pada negara berkembang (Yuli Ernawati, 2016)

Hasil Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) yang terbaru tahun 2018, prevalensi kejadian
hipertensi sebesar 34,1%. Angka ini meningkat cukup tinggi dibandingkanhasil Riskesdas tahun
2013 yang menyampaikan kejadian hipertensi berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah pada
masyarakat Indonesia adalah 25,8% (2). Estimasi jumlah kasus hipertensi di Indonesia sebesar
63.309.620 orang, sedangkan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218
kematian (3). Indikator program pencegahan dan pengendalian PTM tentang mengurangi
sepertiga angka kematian PTM pada tahun 2030, sekarang telah didapatkan data penurunan
distribusi hipertensi yang masih jauh dari target, yaitu dari 25,8% (2013) menjadi 24,4%
(2019)(4).

Data dari profil kesehatan Kabupaten Majene 2021 pada tahun 2019 menyatakan
prevalensi hipertensi berusia > 15 tahunpada laki-laki sebanyak 60.9% danperempuan sebanyak
55,1% dan pada tahun 2020 pada laki-laki sebanyak 57,9% dan perempuan sebanyak 65,9%.
Perbandingan data prevalensi kasus hipertensi pada laki-laki dan perempuan Kabupaten Majene
pada tahun 2017 yaitu sebanyak 15,1% dan tahun 2020 mengalami peningkatan yaitu 62.9%.
Berdasarkan CaseFatality Rate (CFR) kejadian hipertensi pada tahun 2020 sebesar 1,4%.

Datahipertensi tahun 2020 di Dinas KesehatanKabupaten Majene menyatakan bahwa
puskesmas Banggae Il merupakan wilayah ke-2 tertinggi kasus hipertensi dengan prevalensi
yang mendapat pelayanan Kesehatan 20,6% dan jumlah estimasi penderita hipertensi berusia >
18 tahun yaitu2.244, sedangkan wilayah dengan estimasipenderita hipertensi tertinggi pertama
yaituPuskesmas Banggae | dengan jumlah 3.238.Puskesmas banggae 11 telah terjadi peningkatan
dari tahun 2019 yaitu dengan47,4% dan pada tahun 2021 yaitu 47,7% (5).

METODE

Prosedur dalam kebiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat dimulai dengan penulis
melakukan koordinasi pada bagian LPPM STIKes Bina Bangsa Majene dan kemudian
melaksanakan study pendahuluan dengan melakukan survey dan kunjugan lansung ke lokasi
pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan pendekatan komunikasi dalam penentuan waktu
pelaksanaan. Dalam pelaksanaan penulis membuat konsep pelaksanaan dengan dimulai dengan
menyusun rencana pelaksanaan kegiatan selanjutnya menetapkan metode penyuluhan dengan
pendekatan metode pemerikasaan tekanan darah dan edukasi lewat ceramah, diskusi dan tanya
jawab. Sebelum melakukan tanya jawab dilakukan pemeriksaan tekanan darah bagi peserta dan
kemudian dilanjtkan dengan tanya jawab dan edukasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada hari Rabu tanggal 26
September 2023 di Aula Kantor Kelurahan Pangaliali yang dimana termasuk dalam wilayah
Kerja Puskesmas Banggae | pada jam 09.00 sampai kegiatan selesai. Dengan jumlah peserta 42
orang dimana terdiri dari 31 perempuan dan laki-laki sebanyak 11 orang dengan melakukan
pemeriksaan tekanan darah secara gratis dan memberikan edukasi dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang bahaya hipertensi atau tekanan darah.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu Skrening yang terdiri dari pengukuran
tekanan darah secara gratis, wawancara dan edukasi bagi peserta yang teridri 1 orng dosen dan 2
mahasiswa yang dilaksanakan di Aula kantor kelurahan Pangaliali yang merupakan wilayah
kerja Puskesmas Banggae 1 Kabupaten Majene dengan jumlah peserta 42 orang. Selain
melakukan pengukuran tekanan darah juga memberikan edukasi mengenai bahaya yang
ditimbulkan dari tekanan darah serta faktor-fektor penyebab dari Hipertensi.

Penyuluhan dan menerima materi yang dilakukan untuk ketercapaian tujuan agar dapat
dikatakan baik dan setelah dilakukan tanya jawab dapat dilihat adanya peningkatan respon dari
peserta untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman megenai mengenai hipertensi dan
komplikasi hipertensi serta dapat memahami materi penyuluhan dari pertnayaan yang ada
dikuesioner
Munculnya masalah kesehatan tidak hanya disebabkan oleh kelalaian individu, namun dapat pula
disebabkan oleh ketidaktahuan masyarakat sebagai akibat dari kurangnya informasi yang benar
mengenai suatu penyakit (Rahmadiana, 2012). Rendahnya pengetahuan tenaga kesehatan,
pasien, dan masyarakat tentang hipertensi merupakan penyebab utama tidak terkontrolnya
tekanan darah, terutama pada pasien hipertensi di Asia (Park, J.B., Kario, K., dan Wang, J.G.,
2015).

Keberhasilan dalam melakukan skrening hipertensi dan penyuluhan diterima dengan
respon yang baik dan antusia, Setelah dilakukan tanya jawab dapat dilihat bahwa ada
peningkatan pengetahuan dari para peserta mengenai hipertensi dan komplikasi hipertensi yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat karena salah satu cara
untuk menurunkan tekanan darah adalah dengan melakukan senam secara teratur. Senam dapat
meningkatkan aliran darah dan meningkatkan kebugaran (Anggriyana & Proverawati, 2015).

SIMPULAN
A. Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilakukan lewat pemeriksaan tekanan darah
secara gratis serta memberikan edukasi lewat penyuluhan bagi masyarakat, untuk
memberikan pengetahuan tentang pentingnya mendeteksi dari awal gejala dari hipertensi
serta meningkatkan kesadaran dalam melakukan cek rutin pemeriksaan tekanan darah untuk
mengetahui kondisi kesehatan masyarakat secra mandiri bagi masyarakat.

B. Saran

1. Institusi STIKes Bina Bangsa Majene
Senangtiasa memberikan dukungan bagi Dosen dalam melaksanaan Pengabdian Kepada
Masyarakat untuk menambah pengalaman dan wawasan terkait dalam pelayanan KB

2. Puskesmas Batupanga
Meningkatkan Monitoring terhadap Akseptor KB

3. Masyarakat
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Memberikan dukungan kepada Akseptor KB agar terwujudnya masyarakat yang sejahtera
dengan mengendalikan kelahiran sekaligus menjamin terkendalinya pertambahan
penduduk.

Ucapan Terimakasih

Kegiatan pelaksanaan Pengabdian Masyarakat dengan tema “Skrening Hipertensi di Aula
Kantor Kelurahan Pangaliali Wilayah kerja Puskesmas Banggae | Kecamatan Banggae
Kabupaten Majene Tahun 2023 dapat terlaksana sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
serta atas dukungan dari berbagai pihak yang terlibat sehingga Penyuluhan ini dapat terlaksana
dengan baik guna untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan mengenai tekanan darah tinggi
dan penulis menyampaikan ucapan kepada pihak yang terkait dalam pelaksaan tersebut
Diantaranya :
1. STIKes Bina Bangsa Majene
2. Puskesmas Banggae |
3. Pejabar kelurahan Pangaliali serta jajarannya
4. Peserta Skrining hipertansi
5. Anggota Pelaksana Kegiatan

Semoga kegiatan yang telah dilaksanakan memberikan manfaat dan perubahan perikalu
masyarakat untuk lebih meningkatakan status derajat kesehatan Masyarakat serta menjadikan
kegiatan tersebut bernilai ibadah dan keberkahan dari Tuhan Yang Maha Esa, Aamiin
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